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Pendahuluan
 Latar Belakang
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Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di

dunia, memiliki wilayah seluas 7,7 juta Km2, dengan luas lautan

2/3 wilayah Indonesia, dan garis pantai terpanjang ke empat di

dunia sepanjang 95.181 km, serta memiliki 17.480 pulau

Salah satunya dalah kapal kontainer yang

merupakan alat transportasi laut yang dapat

mengirimkan barang antar pulau di Indonesia.
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Pendahuluan

Meningkatnya frekuensi kejadian kecelakaan

transportasi laut di Indonesia semakin memprihatinkan.

beberapa diantaranya adalah tenggelamnya kapal,

tabrakan antar kapal, kebakaran pada kapal.

Tugas Akhir ini bermaksud untuk melakukan

analisis secara teknis tenggelamnya KM. Meratus

Banjar 2 di perairan Masalembo.



Pendahuluan

 Rumusan Masalah

1. Bagai mana kronologi tenggelamnya KM. Mratus Banjar 2 ?

2. Apa penyebab tenggelamnya KM. Meratus Banjar 2 ?

3. Bagaimana analisis stabilitas KM. Meratus Banjar 2 pada saat

kapal berangkat dan saat terjadinya kebocoran ?

4. Bagaimana cara menghindari kecelakaan seperti yang

terjadi pada KM. Meratus banjar 2 ?
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Pendahuluan

 Tujuan

1. Mengetahui kronologi tenggelamnya KM. Meratus Banjar 2

2. Mengetahui penyebab tenggelamnya KM. Meratus Banjar 2 

3. Mengetahui stabilitas KM. Meratus Banjar 2 pada saat kapal 

berangkat dan saat terjadi kebocoran

4. Mengetahui cara menghindari kecelakaan seperti yang 

terjadi pada KM. Meratus Banjar 2
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Pendahuluan

 Batasan Masalah

1. Obyek penelitian adalah tenggelamnya KM. Meratus Banjar 

2 di perairan Masalembo

2. Analisis hanya terbatas pada penyebab kecelakaan KM. 

Meratus Banjar 2 karena kebocoran dan stabilitas yang 

terjadi pada kapal

3. Pada saat kecelakaan kapal, kondisi laut dalam cuaca baik 

atau kondisi air tenang
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Metodologi Penelitian
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Metodologi Penelitian



 Data KM. Meratus Banjar 2:

 Tabel V.1 Dimensi ukuran utama KM. Meratus Banjar

Data KM. Meratus Banjar yang diperoleh dalam pengerjaan tugas akhir ini meliputi :

Hasil Pengumpulan data
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Item Nilai Unit 

Loa 126,50 m 

B 19,80 m 

H 8,40 m 

T 6,50 m 

Vs 10 knot 



Hasil Pengumpulan Data
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1. Kronologi Kejadian Tenggelamnya KM. Meratus Banjar 2 dari KNKT (Komite

Nasional Keslamatan Transportasi)

2. Stability Booklet

Lines plan

General Arragement

Principal dimension

Capacity plane

Load case

Data hidrostatik

Data KM. Meratus Banjar yang diperoleh dalam pengerjaan tugas akhir ini 

meliputi :



Hasil Pengumpulan Data
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General Arragement Tank Capacity 



Pemodelan Lambung Kapal dengan Maxsurf

Modeller
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Item Nilai Unit 

Loa 126,50 m 

B 19,80 m 

H 8,40 m 

T 6,50 m 

Vs 10 knot 

Kapal yang digunakan adalah 

KM. Meratus Banjar 2 dengan 

ukuran utama sebagai berikut :

Tampilan Grafis Maxsurf modeller



Prose Pemodelan Lambung Lambung Kapal 

dengan Maxsurf Modeller
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Profil, body plane ,plan

Untuk mempermudah penyesuaian

model kapal, maka dapat digunakan tingkat

fleksibilitas dari surface yaitu dengan

menggantinya pada tabel surface properties.



Pengecekan Ukuran Utama dan Hidrostatic

Properties
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Gambar diatas adalah pemodelan

KM. Meratus Banjar 2 menggunakan

Maxsurf Modeller

Dari data hidrostatik yang di peroleh

dari pemodelan kapal dilakukan

pengecekan kesesuain model kapal.

Gambar pemodelan lambung KM. Meratus Banjar 2

Data Hidrostatik



Pemodelan tangki Kapal dengan Maxsurf
stability
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Pemodelan tangki dilakukan pada hasil

pemodelan lambung yang sudah di kerjakan

sebelumya dengan menggunakan software

Maxsurf Stability,

Pada Room Definition Window terdapat kolom-kolom pada

tabel. Selanjutnya dibuat tangki-tangki dengan memasukkan titik

koordinat tangki sesuai dengan data General Arrangement

Tampilan grafis Maxsurf Stability
Input data tangki pada room definition window



Pemeriksaan kesesuaian ukuran Volume 
Tangki
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Setelah menginput data tangki yang

diperlukan, selanjutnya klik

updatevalueinloadcase untuk memunculkan

tangki pada model kapal.

Tangki-tangki KM. Meratus Banjar 2 pada model

Setelah perencanaan

tangki dan penentuan

massa jenis tangki

selanjutnya dilakukan

analisis kapasitas dan titik

berat tangki dengan cara

analisis kalibrasi tangki (tank

calibration).



Perencanaan Load Case
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perencanaan load case yaitu dilakukan perencanaan pengisian

muatan pada tangki model. Karena sebelumnya sudah dilakukan tank

calibration, maka tangki-tangki yang telah direncanakan secara otomatis

akan masuk pada data loadcase. Sedangkan untuk berat dan titik berat

lightship dan container-container yang diangkut Meratus Banjar 2,

ditambahkan secara manual dengan cara klik Add row.



Hasil Invstigasi KNKT
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Pada tanggal 31 Agustus 2015 pukul 11.21, KM. Meratus Banjar 2 berangkat dari

pelabuhan Tanjung Perak dalam keadaan muatan kapal lebih berat portside dibandingkan

starboard sehinggan dibalas di sisi starbord untuk mengimbanginya, selain itu diatur balasnya

supaya trim sesuai kondisi keberangkatan kapal.

Pada tanggal 1 September 2015 pukul 12.30, KM. Meratus Banjar 2 mengalami

kebocoran di bagian kamar mesin. Kebocoran tersebut diduga karena kran pada seachest

di kamar mesin mengalami aus sehingga tidak dapat ditutup dengan baik. Kebocoran

tersebut menyebabkan air masuk di kamar mesin dan mengakibatkan mesin induk mati

Pada tanggal 2 September pukul 05.42, dengan menglirnya isi tangki disebelah

starboard ke portside menyebabkan trim heel kapal bertambah, begitu pula volume air yang

masuk ke ruang mesin. Karena trim-nya besar maka air mulai masuk ke ruang muat, hal ini

bisa terjadi karena permukaan air lebih besar dari lubang palkah. Adanya permukaan bebas

di ruang mesin dan ruang muat menyebabkan kapal labil dan selanjutnya terjadi capsize.
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Perencanaan Kebocoran Pada Model 
Kapal

Sebelum menganalisis kebocoran yang terjadi

pada model kapal terlebih dahulu disimulasikan

kebocorannya pada program Maxsurf Stability

Gambar Perencanaan Kebocoran pada kapal

Tanda centang pada bagian kapal

yang akan dibocorkan, menandakan

bahwa bagian kapal tersebut akan

mengalami damage atau bocor

Pembocoran di Bagian kamar mesin
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

1. Pada tanggal 31 Agustus 2015, Pukul 11.21

Analisis yang didapatkan adalah KM. Meratus Banjar 2 mengalami

kondisi trim sebesar 0.949 m, didapatkan sudut heeling: 0.0 deg, draft

depan 5.946 m, draft belakang 6.895 m, volume air masuk 0 m3,dan status

kapal berada di GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max masih positif

dengan nilai GZ sebesar 0.815 m pada sudut heeling 360.



Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

2. Tanggal 1 Septmber 2015, Pukul 12.30

Analisis yang didapatkan adalah KM. Meratus Banjar 2 mengalami kondisi

trim sebesar 4.273 m didapatkan sudut heeling 0 deg, draft depan 4.352 m, draft

belakang 8.625 m, displacement kapal 11737 ton, volume air masuk di kamar

mesin sebesar 466.38 m3, status kapal: GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2

grafik stabilitas di samping dimana bahwa GZ max masih positif

dengan nilai GZ sebesar 0.545 m pada sudut heeling 320.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

3. Tanggal 1 Septmber 2015, Pukul 13.42

Analisis yang di dapatkan adalah KM. Meratus Banjar 2 mengalami

kondisi trim 5.615 m, didapatkan sudut heeling -3.6 deg, draft depan 3.578 m,

draft belakang 9.435 m, displacement kapal sebesar 11976 ton, volume air

masuk di kamar mesin: 699.57 m3, status kapal GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max masih

positif dengan nilai GZ sebesar 0.344 m pada sudut heeling 300.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

4. Tanggal 1 September 2015, Pukul 17.08

Analisis yang didapatkan adalah KM. Meratus Banjar mengalami kondisi trim

sebesar 7.042 m didapatkan Sudut heeling -3.9 deg, draft depan 2.995 m, draft

belakang 10.037 m, displacement kapal sebesar 12152 ton, volume air masuk di

kamar mesin sebesar 874.47 m3, status kapal: GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max masih positif

dengan nilai GZ sebesar 0.238 m pada sudut heeling 260.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

5. Tanggal 1 september 2015, Pukul 19.00

Analisis yang didapatkan adalah KM. Meratus Banjar 2 mengalami kondisi

trim sebesar 3.522 m, didapatkan Sudut heeling -5.0 deg, draft depan 5.111 m,

draft belakang 8.633 m, displacement kapal sebesar 12510 ton, volume air

masuk di kamar mesin sebesar 1250.019 m3, status kapal GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max masih positif

dengan nilai GZ sebesar 0.306 m pada sudut heeling 220.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

6. Tanggal 1 september 2015, Pukul 21.00

Analisa yang didapatkan adalah KM. Meratus Banjar 2 mengalami kondisi trim

sebesar 3.529 m didapatkan Sudut heeling -7.4 deg, draft depan 5.108 m, draft

belakang 8.637 m, displacement kapal sebesar 12509 ton, volume air masuk di kamar

mesin sebesar 1219.019 m3, status kapal GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max masih

positif dengan nilai GZ sebesar 0.168 m pada sudut heeling 260.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

7. Tanggal 1 september 2015, Pukul 23.00

Analisis yang didapat adalah KM. Meratus Banjar 2 mengalami kondisi trim

sebesar 3.528 m didapatkan, sudut heeling -9.8 deg, draft depan 5.112 m, draft

belakang sebesar 8.640 m, displacement kapal sebesar 12509 ton, volume air masuk

di kamar mesin sebesar 1175.62 m3, status kapal: GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar

grafik stabilitas di samping dimana diketahui bahwa GZ max masih

positif dengan nilai GZ sebesar 0.15 m pada sudut heeling 260.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

Analisis yang didapat KM. Meratus Banjar 2 ketika mengalami kondisi trim

sebesar 3.523 m didapatkan, sudut heeling -12.5 deg, draft depan 5.121 m,

draft belakang 8.644 m, displacement kapal 12509 ton, volume air masuk di

Kamar mesin sebesar 1250.019 m3, status kapal GZ positif

8. Tanggal 2 september 2015, Pukul 01.00
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Stabilitas KM. Meratus Banjar

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max masih positif

dengan nilai GZ sebesar 0.113 m pada sudut heeling 280.



Andi Kusuma_4112100035_Teknik Perkapalan FTK ITS

Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

9. Tanggal 2 september 2015, Pukul 03.00

Analisis yang didapat KM. Meratus Banjar 2 mengalami kondisi trim

sebesar 3.479 m didapatkan, sudut heeling -16.2 deg, draft depan 5.162 m,

draft belakang 8.640 m, displacement kapal sebesar 12509 ton, volume air

masuk di kamar mesin: 1250.019 m3, Status kapal GZ positif
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Stabilitas KM. Meratus Banjar

grafik stabilitas di samping dimana diketahui bahwa GZ max masih

positif dengan nilai GZ sebesar 0.112 m pada sudut heeling 260.
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 

10. Tanggal 2 september 2015, Pukul 05.42

Analisis yang didapat KM. Meratus Banjar 2 mengalami kondisi trim sebesar

4.501 m didapatkan, sudut heeling -17.6 deg, draft depan 4.715 m, draft belakang

9.215 m, displacement kapal 12708 ton, volume air masuk di kamar mesin sebesar

1250.019 m3, status kapal GZ mendekati nol (negatif)
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Stabilitas KM. Meratus Banjar 2

grafik stabilitas di samping diketahui bahwa GZ max negative

dengan nilai GZ sebesar -0.0004 m pada sudut heeling 220.
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Resume Stabilitas KM. Meratus Banjar 2
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Kesimpulan

Dari hasil analisis teknis terhadap informasi dan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa:

 Terjadinya kecelakaan laut tenggelamnya KM. Meratus Banjar 2 di Perairan Masalembo pada tanggal 02 September 2015 yaitu

awalnya terjadi kebocoran pada lubang seachest di kamar mesin sisi portside. Selang beberapa jam kapal mengalami

penambahan air di kamar mesin mengakibatkan mesin induk mati dan mesin pompa mati, sehingga kapal semangkin heel di sisi

portside dan menyebabkan mengalirnya air balas pada tangki-tangki balas di sisi starboard ke tangki-tangki balas sisi portside.

Dengan menglirnya isi tangki disebelah starboard ke portside menyebabkan trim heel kapal semakin bertambah, begitu pula

volume air yang masuk ke ruang mesin, karena trim -nya besar air masuk ke ruang muat. Adanya permukaan bebas di ruang

mesin dan ruang muat menyebabkan kapal menjadi labil kemudian capsize. Selanjutnya KM. Meratus Banjar 2 tenggelam

dikarenakan akibat penambahan air di kamar mesin dan ruan muat menjadikan berat kapal lebih besar dari pada

displacement kapal.



Kesimpulan
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 Saat air masuk dibagian kamar mesin mencapai 75% pada

bagian portside dan bertambahnya ballast water pada side

tank no. 22 dan no. 23 sisi portside, serta masuknya air ke

ruang muat 3 (cargo hold 3) dikarenakan trim pada kapal

terlalu besar. Pada saat itu KM. Meratus Banjar 2 mengalami

capsize dan selanjutnya tenggelam, hal ini juga bisa dilihat

dari kurva stabilitas dengan melihat nilai GZ pada saat itu,

dimana GZ maks berada di bawah nol / bernilai negatif.

 Kondisi Stabilitas KM. Meratus Banjar 2 pada saat kejadian :

 Saat kapal berangkat, GZ max berada di sudut heeling 360

sebesar 0.815 m

 .Saat terjadi kebocoran di bagian kamar mesin, GZ max

berada di sudut heeling 320 sebesar 0.545 m

 Saat berpindahnya isi tangki-tangki balas sisi starboard ke sisi

pordside, GZ max berada di sudut heeling 260 sebesar 0.112 m

 Saat terjadi capsize dikarnakan trim pada kapal semakin

besar sehingga air masuk ke dalam ruang muat 3 dan kapal

tidak memiliki momen pengembali. GZ max berada di sudut

heeling 220 sebesar -0.0004 m



TERIMA KASIH
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